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BAB I
PENDAHULUAN
A.    Latar Belakang 
Semenjak bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya dan mempunyai pemerintahan sendiri, Pendidikan Agama telah mulai diberikan di Sekolah-sekolah Negeri. Dan pelaksanaan Pendidikan Agama tersebut diserahkan kepada Kementerian Agama. Untuk merealisir hal tersebut Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan keputusan bersama menentukan adanya pengajaran Agama di Sekolah-sekolah dengan dua jam per minggu. Dengan ditetapkannya UUPP No. 4 Tahun. 1950 maka pendidikan Agama semakin kuat kedudukannya karena disebutkan dalam Bab XII Pasal 20 ayat 1 yang berbunyi:
         dalam sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama; orang tua murid menetapkan apakah anaknya akan mengikuti pelajaran Agama. Ayat 2 cara penyelenggaraan pengajaran Agama di Sekolah-sekolah Negeri di atur dalam peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, bersama-sama dengan Menteri Agama.
  
Peraturan Ini diperkuat dengan dikeluarkannya ketetapan No. 11/ MPRS/ 1960 dalam Bab II Pasal 2 ayat 3 yang isinya:
Menetapkan pendidikan Agama menjadi mata pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari sekolah rakyat sampai Universitas –Universitas negeri, dengan pengertian bahwa murid-murid berhak tidak ikut serta, apabila wali murid/murid dewasa menyatakan keberatannya.
 
Berbagai uraian diatas menggambarkan bahwa perhatian Bangsa Indonesia terhadap Pendidikan Islam sangat besar dalam upaya mendidik dan mencerdaskan kehidupan Bangsa.  Perhatian dan pengakuan tersebut merupakan tantangan yang memerlukan respon positif dari para pemikir dan pengelola Pendidikan Islam di Indonesia. 
Fenomena merosotnya akhlak generasi bangsa, termasuk di dalamnya para elit bangsa, menjadi apologi bagi sebagian orang untuk memberikan kritik pedasnya terhadap institusi pendidikan. Hal tersebut teramat wajar karena pendidikan sesungguhnya memiliki misi yang amat mendasar yakni membentuk manusia utuh dengan akhlak sebagai salah satu indikator utama, generasi bangsa dengan karetaker akhlak mulia merupakan salah satu profil yang diharapkan dari praktek pendidikan nasional. Hal tersebut tersurat dalam bunyi UU No. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional bahwa
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
. 
Berakhlak mulia sebagaimana yang tertera dalam rumusan tujuan pendidikan nasional diatas mengisyaratkan bahwa bangsa Indonesia mencita-citakan agar akhlak mulia menjadi bagian dari karakter nasional. Hal tersebut diharapkan dapat terwujud melalui proses pendidikan nasional yang dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan. Terlebih bangsa Indonesia dengan mayoritas muslim menjadi daya dukung tersendiri bagi terwujudnya masyarakat dengan akhlak yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Hal tersebut dikarenakan akhlak menjadi bagian integral dari struktur ajaran Islam (akidah, syariah dan akhlak). 

Dalam praktek pendidikan nasional dewasa ini, terdapat perbedaan antara cita-cita pendidikan nasional dengan realitas sosial yang terjadi. Berbagai fenomena nasional menunjukkan gejala-gejala yang mengkhawatirkan terkait dengan akhlak generasi dan elit bangsa. Hal yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah bahwa akhlak tersebut tidak sedikit yang terjadi di dalam lingkungan pendidikan itu sendiri, bahkan dilakukan oleh pelaku pendidikan. Fenomena yang mengkhawatirkan tersebut diantaranya bisa kita simak dari berita yang dipublikasikan berbagai media diantaranya; 

Perkelahian (sisiwa-siswa, siswa guru, anak orang tua, siswa kepala sekolah), pergaulan bebas, siswa dan mahasiswa terlibat kasus narkoba, remaja usia sekolah yang melakukan perbuatan amoral, kebut-kebutan di jalanan yang dilakukan remaja usia sekolah, menjamurnya geng motor yang beranggotakan remaja usia sekolah, siswa bermain di pusat perbelanjaan pada saat jam pelajaran, hingga siswa Sekolah Dasar (SD) yang merayakan kelulusan dengan pesta minuman keras.
 
Olehnya itu dibutuhkan strategi yang harus di lakukan guru dalam pembinaan akhlakul karimah. Merosotnya akhlak generasi dan elit bangsa ini dari perspektif pembelajaran. Dalam arti bahwa akar masalah sekaligus solusi atas masalah penurunan akhlak bangsa dimulai dari memperbaiki praktek pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh para pendidik. Hal tersebut akan menjadi solusi jangka panjang sekaligus langkah nyata dan sistemik bagi terwujudnya cita-cita pendidikan nasional yang menginginkan lahirnya generasi bangsa dengan akhlak mulia sebagai salah satu karakter yang diharapkan terwujud secara nasional. Hal inilah yang melatar belakangi penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe”.
B. Fokus Penelitian 

Bertolak dari latar belakang di atas, adapun fokus penelitian dalam penelitian ini didasarkan pada ruang lingkup kajian strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di sekolah dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe”. Penajaman fokus penelitian ini diarahkan pada dua tahap sebagai berikut: 

1. Strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe.

C. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam Proposal ini adalah sebagai berikut; 

a. Bagaimana strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe?

b. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe.?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
2. Manfaat Penelitian

a. Dapat mengetahui strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam pembinaan akhlakul karimah siswa.

c. Dapat menjadi bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam tentang strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman para pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini; “strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe”, maka definisi operasionalnya, sebagai berikut:

1. Strategi guru pendidikan Agama Islam dimaksud dalam penelitian ini adalah cara guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah siswa dengan melakukan pendidikan secara langsung melalui teladan, anjuran, pembiasaan dan pendidikan secara tidak langsung melalui larangan, pengawasan dan hukuman
2. Pembinaan akhlakul karimah siswa yang dimaksud peneliti adalah pembinaan perilaku keagamaan siswa di Sekolah Dasar Negeri Anggoro Kec. Abuki Kab. Konawe
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